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Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pelajaran PKn di kelas VI SD Negeri 6 Gutok Kecamatan Sadaniangdengan 
menggunakan metode talking stick. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas yang terdiri dari dua siklus dengan tahap masing-masing siklus adalah yaitu 
perencanaan, pelaksanaan observasi dan refleksi.Penelitian ini dilaksanakan 
Sekolah Dasar Negeri 6 Gutok Kecamatan Sadaniang.Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas VI yang berjumlah 8 orang siswa.Data yang diperoleh dari nilai hasil 
belajar siswa. Hal ini dilihat pada lembar IPKG 1 siklus I dengan rata-rata skor 
2,56 dan IPKG 2 siklus I rata-rata perolehan skor 3,00.sedangkan IPKG 1 siklus II 
dengan skor rata-rata 3,33 dan IPKG 2 siklus II skor rata-rata 3,70. Peningkatan 
masing-masing IPKG 1 dan 2 adalah sebesar 0,77 dan 0,70. 
 
Kata Kunci:Metode Talking Stick dan Hasil Belajar. 
 
Abstract: the aim of this research is to improve result learn student at lessonof 
PKn in VI country class 6 gutok by using talking stick methode. Planning, 
mendeskripsikan, and study execution by using talking stick methode. This 
research is research of class action which consist of two cycle, with phase of is 
each cycle that is planning, execution,refleksi and observation. This research is 
executed by in SD Country class 6 Gutok kecamatan Sadaniang.subjek research  
is VI class student amounting to 8 student people. Obtained data from result of 
value learn student. This matter is seen by IPKG 1 I cycle  with score 2,56 and 
IPKG 2 I cycle with score 3,00 and than IPKG 1 II cycle with score 3,33 and 
IPKG 2 IIcycle with score 3,70. Each improvement of IPKG 1 dan IPKG 2 is 
equal to 0,77 and 0,70. 
 
Keyword: Talking Stick Methode and Result of Learning. 
 
endidikan memiliki peran yang sangat penting bagi manusia dalam kegiatan 
sehari-hari, karena sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan 
manusia dalam seluruh aspek kehidupan. Manusia tumbuh dan berkembang 
melalui belajar.Dalam kegiatan belajar mengajar banyak faktor yang menentukan 
keberhasilan belajar. 
Kenyataan yang dijumpai malah sebaliknya siswa yang kurang aktif dalam 
belajar kurang semangat dalam menerima pelajaran, serta kurang percaya diri 
dalam menjawab pertanyaan dari guru, sehingga mengakibatkan hasil prestasi 
yang rendah dan mengecewakan itu menandakan bahwa pembelajaran dapat 
dikatakan belum berhasil. 
P 
 
 
Setiap guru menghendaki agar siswanya berhasil dalam 
pembelajaran.Penulis telah berusaha agar siswanya berhasil dalam 
pembelajran.Apabila penyampaian materi pembelajaran dari guru dapat dipahami 
dan dikuasai oleh siswa.Tingkat penguasaan materi oleh siswa dapat dilihat dari 
hasil studi awal yang dilakukan. 
Dalam meningkatkan proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
guru menjadi fasilitator untuk mengarahkan siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran, untuk itu siswa adalah sebagai subjek yang bertanggung jawab atas 
belajar mereka sendiri dan berusaha menemukan informasi untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan kepada mereka.Dalam mengajakan suatu 
pokok materi tertentu harus memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai, oleh karena itu dalam memilih model pembelajaran 
dalam materi mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan khususnya di Sekolah 
Dasar Negeri 6 Sadaniang, guru harus mempertimbangkan dahulu materi 
pelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa dan sarana atau fasilitas yang 
tersedia. 
Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan pembekalan ilmu 
pengetahuan yang tidak hanya pada nilai-nilai etika, tetapi juga merupakan nilai-
nilai keagamaan dan moral maupun budaya bangsa. Hal ini akan membawa 
bangsa Indonesia dapat menerapkan ataupun menumbuhkan wawasan dan 
kesadaran bernegara, serta sikap dan prilaku cinta tanah air yang bersendikan 
kebudayaan bangsa. 
 Salah satu cara yang dilakukan untuk memaksimalkan pencapaian tujuan 
pembelajaran dalam pendidikan saat ini dapat menggunakan model pembelajaran 
yang berbasis cooperative learning adalah Talking Stick, model pembelajaran 
Talking Stick menurut Suherman (2006 : 84) adalah metode pembelajaran 
bermain tongkat yaitu pembelajaran yang dirancang untuk mengukur tingkat 
penguasaan materi pelajaran oleh murid dengan menggunakan media tongkat. 
 Menurut Suprijono (2011 : 109) “model pembelajaran Talking Stick 
diawali dengan penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari “ 
Siswa diberikan kesempatan membaca dan mempelajari materi tersebut . Guru 
selanjutnya meminta kepada siswa menutup bukunya. 
 Dalam hal ini agar mampu meningkatkan meningkatkan hasil belajar siswa 
dan mampu menjawab pertanyaan dengan baik dan benar khususnya dalam mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan. 
 Hakikat mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang dikemukan 
mastur dan kawan –kawan adalah mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan mata Pelajaran yang membahas pada pembentukan warga Negara 
yang memahami dan mampu melaksanakan hak – hak dan kewajibannya untuk 
menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 
Tujuan mata pelejaran Pendidikan Kewarganegaraan menurut BSNP 2006 agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : (a) Berpikir secara kritis, 
rasional dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan. (b) Berpartisipasi 
aktif dan bertanggungjawab dan beritndak secara cerdas dalam kegiatan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara anti korupsi. (c) Berkembang secara 
 
 
positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter 
masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama-sama dengan bangsa lain. (d) 
Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung 
atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 
Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukkan Warga Negara yang memahami dan mampu 
melaksanakan hak dan kewajibannya untuk menjadi Warga Negara Indonesia 
yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 
1945. 
Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2206 ruang lingkup mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk pendidikan dasar secara umum 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut : (a) Persatuan dan Kesatuan Bangsa, 
meliputi hidup rukun dalam perbedaan, Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagai 
bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda, Keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, Partisipasi dalam pembelaan Negara, sikap positif terhadap Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan jaminan keadilan. (b) Norma, 
hukum dan peraturan, yang meliputi : Tertib dalam kehidupan keluarga, Tata 
tertib di sekolah, Norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan daerah, 
Norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan 
peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional. (c) Hak asasi manusia 
meliputi : Hak dan kewajiban anak, Hak dan kewajiban anggota masyarakat, 
Instrumen nasional dan internasional HAM, Pemajuan, penghormatan dan 
perlindungan HAM, Kebutuhan warga. (d) Negara meliputi : Hidup gotong-
royong, Harga diri sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, 
Kemerdekaan mengeluarkan pendapat, Menghargai keputusan bersama, Prestasi 
diri, Persamaan kedudukan warga Negara. (e) Konstitusi Negara meliputi : 
Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang pertama, konstitusi-konstitusi yang 
pernah digunakan di Indonesia Hubungan dasar negara dengan Konstitusi. (f) 
Kekuasaan dan Politik, Pemerintahan desa dan kecamatan, Pemerintahan daerah 
dan otonomi, Pemerintahan pusat, Demokrasi dan sistem politik, Budaya 
demokrasi menuju masyarakat madani, Sistem pemerintahan, Pers dalam 
masyarakat demokrasi. (g) Pancasila meliputi : Kedudukkan Pancasila sebagai 
dasar Negara dan ideologi Negara, Proses perumusan Pancasila sebagai dasar 
Negara, Pengalaman nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila 
sebagai ideology terbuka. (h) Globalisasi meliputi : Globalisasi di lingkungannya, 
Politik luar negeri Indonesia di era globalisasi, Dampak globalisasi, Hubungan 
internasional dan organisasi internasional dan mengevaluasi globalisasi. 
Menurut Udin S. Winataputra, (2008 : 3.11) mengemukakan salah satu 
pembaharuan materi kurikulum tahun 2006 adalah digantikannya mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan menjadi Pendidikan 
Kewarganegaraan.Landasan konsep yang melandasi Pendidikan 
Kewarganegaraan tersebut di atas yaitu manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan 
dan sebagai insane sosial dan politik yang terorganisasi melahirkan fungsi dan 
peran serta tujuan Pendidikan Kewarganegaraan. 
Berdasarkanlandasan konsep atau konsep utama Pendidikan 
Kewarganegaraan maka fungsi dan peran serta tujuan 
 
 
PendidikanKewarganegaraan secara umum menurut Udin S. Winataputra, (2008 : 
3.11) adalah : (a) Pendidikan Nilai dan Moral Pancasila serta Undang-undang 
Dasar 1945. (b) Pendidikan Politik. (c) Pendidikan Kewarganegaraan. (d) 
Pendidikan Hukum dan Kemasyarakatan. Yang diharap dikuasai siswa Sekolah 
Dasar setelah mempelajari mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 
Sekolah Dasar, menurut Wardani (2009 : 8.11) adalah : (a) Menerapkan hidup 
rukun dalam perbedaan. (b) Memahami dan menerapkan hidup rukun di rumah 
dan di sekolah. (c) Memahami kewajiban sebagai warga Negara dalam keluarga 
dan sekolah. (d) Memahami hidup tertib dan gotong-royong. (e) Menampilkan 
sikap cinta lingkungan dan demokratis. (f) Menampilkan perilaku jujur dan 
disiplin serta senang bekerja. 
Motode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru untuk 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Untuk menyampaikan hasil yang optimal 
guru harus mampu menciptakan pembelajaran aktif  inovatif kreatif dan 
menyenangkan. Menurut bahasa Talking artinya berbicara sedangkan Stick berarti 
tongkat. Maka dapat disimpulkan metode Talking Stick adalah metode 
pembelajaran dimana guru dalam pembelajarannya menggunakan sebuah tongkat 
yang dipergunakan siswa untuk alat estafet pada waktu mereka bernyanyi bersama 
dan secara estafet memutar tongkat itu sampai semua siswa ikut memegang 
tongkat tersebut.menurut Agus Supriyono menyatakan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan metode Talking Stick mendorong siswa untuk berani 
mengemukakan pendapat. Dalam melaksanakan pembelajaran tersebut terdapat 
beberapa langkah sebagai berikut, yaitu: (a) pembelajaran dengan metode Talking 
Stick diawali oleh penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari. 
(b) siswa diberi kesempatan membaca dan mempelajari materi tersebut. Berikan 
waktu yang cukup untuk aktifitas ini. (c) guru selanjutnya meminta kepada siswa 
menitup bukunya. Guru mengambil tongkat yang telah disiapkan sebelumnya. (d) 
tongkat tersebut diberikan kepada salah satu siswa. Siswa yang menrima tonkat 
tersebut diwajibkan menjawab pertanyaan dari guru demikian seterusnya.Ketika 
Stick bergulir dari siswa ke siswa lainnya hendaknya diiringi nyanyian. (e) 
langkah akhir dari metode Talking Stick adalah guru memberikan kesempatan 
kepada siswa melakukan refleksi terhadap materi yang akan dipelajari. Guru 
member ulasan terhadap seluruh jawaban yang akan diberikan siswa. Selanjutnya 
bersama-sama merumuskan kesimpulan.menurut Nana Sudjana (2011: 22) 
menjelaskan “ hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. 
Menurut Agus Supriyono (2011: 5-6) hasil belajar adalah pola-pola 
perbuatan, nila-nilai, pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.Faktor-
faktor yang mempengaruhi Hasil belajar adalah (a) faktor dari dalam diri siswa 
berpengaruh terhadap hasilbelajar siswa.(b)factor dari luar diri siswa yang 
mempengaruhi hasil belajar diantaranya lingkungan fisik dan lingkungan non fisik 
(termasuk suasana kelas dalam belajar,seperti riang gembira dan menyenangkan), 
lingkungan social budaya, lingkungan keluarga, program sekolah (termasuk 
dukungan komite sekolah), guru, pelaksana pembelajaran dan teman sekolah. 
Guru merupakan faktor paling berpengaruh terhadap proses maupun hasil belajar, 
sebab guru manajer atau sotradara dalam kelas. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif yang menggambarkan atau melukiskan.Menurut Hadari nawawi (1985) 
metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki yang 
menggambarkan keadaansubjek/objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.bentuk penelitian ini adalah 
penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu 
penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai “aksi” atau 
tindakan yang dilakukan oleh seorang guru/pelaku, mulai dari perencanaan 
sampai dengan penilaian terhadap tindakan nyata didalam kelas yang berupa 
kegiatan belajar mengajar untuk memperbaiki kondisipembelajaran yang 
dilakukan. (Depdikbud,1999:9). 
Jenis penelitianiiadalah bersifa kolaboratif.menurut Hadari Nawawi 
(2012:100-101) menyatakan ada 6 teknik pengumpul data dalam suatu penelitian 
yang terdiri dari: (a) Teknik observasi langsung, (b) Teknik observasi tidak 
langsung, (c) Teknik komunikasi langsung, (d) komunikasi tidak langsung, (e) 
Teknik Pengukuran, (f) Teknik studi documenter. Alat pengumpul data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah teknik observasi langsung yaitu dengan 
menggunakan catatan lembar observasi intrumen pengamatan guru merencanakan 
pembelajaran dan intumen kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran.Sedangkan pada teknik studi documenter alat pengumpul data yang 
digunakan adalah berupa pencermatan dokumen hasil belajar. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar 
Siswa Menggunakan Metode Talking Stick Dalam Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Kelas VI SDN 6 Dusun Gutok Kecamatan Sadaniang 
Kabupaten Mempawah akan diuraikan dalam tahapan Siklus Pembelajaran yang 
telah dirancang berkolaborasi dengan rekan guru yaitu Suprihatin, S.Pd.SD 
dengan subjek Penelitian Siswa Kelas VI yang berjumlah 8 orang dengan dua 
Siklus Penelitian. 
Bagi siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan mendapat hukuman 
oleh guru.Pemberian hukuman untuk siswa bukanlah hukuman fisik yang dapat 
membuat siswa takut atau trauma bahkan tidak mau sekolah.Tetapi hukuman yang 
dimaksud disini adalah suatu tindakan yang dapat membuat siswa agar mau 
belajar lebih giat untuk dapat menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh 
guru. Misalnya meminta siswa yang tidak dapat menjawab menyuruhnya 
menyanyikan lagu-lagu perjuangan dengan keras disertai dengan gaya yang 
menggambarkan lagu tersebut. Setelah pembelajaran selesai guru membagikan 
lembar evaluasi berupa soal isian yang berjumlah 10 soal.Setelah siswa selesai 
mengisi lembar evaluasi tersebut dikumpulkan dan dikoreksi bersama-
sama.Sebelum menutup pembelajaran guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran tentang materi “Nilai-nilai Juang dan Nilai Kebersamaan dari Para 
 
 
Tokoh Dalam Proses Perumusan Pancasila”.Kemudian guru menutup 
pembelajaran. 
Adapun hasil rekapitulasi terhadap penilaian guru dalam merencanakan 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas VI Sekolah Dasar 6 Gutok 
Kecamatan Sadaniang dapat disajikan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
 
No  ASPEK YANG DIAMATI  Siklus I  Siklus 
II 
Skor Skor 
1. Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 3 3 
2. Kesesuaian tujuan pembelajaran yang 
kompetensi 
4 4 
3. Kesesuaian materi ajar dengan tujuan 
pembelajaran 
3 4 
4. Kelengkapan materi ajar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran  
2 3 
5. Keseuaian media pembelajaran dengan materi  3 4 
6. Kesesuaian metode dengan materi 3 3 
7 Kelengkapan langkah-langkah pembelajaran 3 3 
8 Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran  
2 3 
9 Kelengkapan instrumen penilaian 2 3 
Jumlah skor  23 30 
Rata-rata 2,56 3,33 
Jumlah Peningkatan= 3,33 – 2,56 =0,77 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Hasil Penilaian Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
N
n
o
O 
ASPEK YANG DIAMATI 
 
Siklus 
I II 
1 Kegiatan Awal 
a. Mengecek kehadiran siswa 
4 3 
b.  Apersepsi. 3 4 
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran  
 
3 4 
 
2 
Kegiatan Inti 
a. Guru membagi siswa menjadi dua 
kelompok  
2 3 
 
 
b. Siswa diminta untuk membaca bacaan 
yang telah disiapkan 
3 4 
c. Siswa diminta untuk menutup buku 3 3 
d. Guru menjelaskan tata cara pelaksanaan 
metode talking stick 
4 4 
e.  Stick digulirkan dari siswa ke siswa, 
diiringi dengan dengan nyanyian. 
Siswa yang terakhir memegang 
tongkat wajib menjawab pertanyaaan 
dari guru. Kegiatan tersebut 
berlangsung sampai seluruh siswa 
selesai. 
 
2 4 
3 Kegiatan akhir  
a. Membimbing siswa dalam membuat 
kesimpulan hasil pembelajaran 
3 4 
b. Melakukan evaluasi / tes tentang materi 
yang telah disampaikan 
4 4 
Jumlah skor  30 37 
Rata-rata 3,00 3,70 
Jumlah peningkatan =3,70 – 3,00 = 0,70 
 
Pembahasan 
Dari hasil rekapitulasi data diatas, terlihat bahwa: (1) kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II 
yaitu dari jumlah siklus I 23 atau rata-rata 2,56 meningkat pada siklus II menjadi 
30 atau rata-rata 3,33. Dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 
0,77. (2) kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran telah mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu dari jumlah 30 atau rata-rata 3,00 
menjadi 37 atau rata-rata 3,70. (3) dari rekapitulasi dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran pada siklus II lebih optimal 
dibandingkan dengan siklus I. 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
 
No. Nama Siswa 
Hasil Belajar Siswa Keterangan 
Siklus I Siklus II  
1. Petedia Dora 60 80 Tuntas  
2. Pelipo Inzagi 50 80 Tuntas  
3. Sumarto 60 90 Tuntas  
 
 
4. Agesi Utin 60 80 Tuntas  
5. Riki 50 70 Tuntas  
6. Aldo 40 70 Tuntas  
7. Indra 50 80 Tuntas  
8. Fitri 60 70 Tuntas  
Jumlah  430 620  
Rata-rata  53,75 77,50  
Peningkatan  23,75  
 
 
Dilihat dari rekapitulasi nilai siswa dari siklus I dan siklus II, terdapat 
peningkatan jumlah siswa yang mencapai nilai KKM Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan menggunakan Metode Talking Stick yaitu 58. Pada 
siklus I jumlah siswa mencapai nilai KKM  sebanyak 4 orang siswa atau 50% 
dimana nilai tertinggi yaitu 60 sedangkan siswa yang tidak mencapai nilai KKM 
sebanyak 4 orang.pada siklus II semua siswa mencapai nilai KKM sehingga 
ketuntasan 100%, dengan nilai tertinggi 90. Ini menunjukkan peningkatan 
terhadap hasil belajar siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 6 Gutok Kecamatan 
Sadaniang dimana nilai rata-rata pada siklus I yaitu 53,75 dan meningkat pada 
siklus II menjadi 77,50. 
Dengan menggunakan Metode Talking Stick ternyata dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil yang dicapai pada siklus I dan siklus II dengan 
menggunakan metode talking stick untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VI sekolah dasar negeri 6 
gutok kecamatan sadaniang,kabupaten mempawah tahun Pelajaran 2014/2015 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : (1) kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II 
yaitu dari jumlah siklus I  yaitu 23 atau rata-rata 2,56 meningkat pada siklus II 
menjadi 30 atau rata-rata 3,33. Dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 0,77. (2) kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran telah 
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu dari jumlah 30 atau rata-rata 
3,00 menjadi 37 atau rata-rata 3,70.(3) Pada siklus I jumlah siswa mencapai nilai 
KKM  sebanyak 4 orang siswa atau 50% dimana nilai tertinggi yaitu 60 
sedangkan siswa yang tidak mencapai nilai KKM sebanyak 4 orang.pada siklus II 
semua siswa mencapai nilai KKM sehingga ketuntasan 100%, dengan nilai 
tertinggi 90. Ini menunjukkan peningkatan terhadap hasil belajar siswa kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 6 Gutok Kecamatan Sadaniang dimana nilai rata-rata pada 
siklus I yaitu 53,75 dan meningkat pada siklus II menjadi 77,50. 
 
 
 
 
Saran  
Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut: (1) penggunaan metode talking stick dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Maka dari itu, disarankan bagi guru pendidikan Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas VI agar menggunakan metode Talking Stick sebagai 
alernatif metode pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar.(2) 
Pembelajaran menggunakan metode talking stick dengan menggunakan metode 
talking dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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